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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Kapal Allianz Power adalah kapal jenis AHTSS  yang digunakan sebagai kapal 

SSRV untuk menjaga Flatporm di area Delma Field perairan Persian Gulf. Untuk 

menunjang kelancaran operasionalnya, keadaan permesinan harus selalu siap 

dioperasikan setiap saat, seperti motor induk penggerak utama kapal dan pesawat - 

pesawat bantu seperti generator, purifier dan alat-alat pendukung lainnya. Mesin 

induk yang digunakan di atas kapal Aliianz Power yaitu jenis motor bakar (diesel) 

yang dalam pengoperasiannya membutuhkan udara bertekanan tinggi. Untuk 

menghasilkan udara bertekanan tinggi tersebut, tidak lepas dari peranan pesawat 

bantu kompresor udara. 

Kompresor udara adalah salah satu pesawat bantu di atas kapal yang digunakan 

untuk memampaatkan udara dari tekanan rendah ke tekanan tinggi. Udara 

bertekanan tersebut disimpan dalam tabung udara (air bottle recervoir) dengan 

tekanan udara normal 25-30 kg/cm2, faktanya terjadi penurunan tekanan udara 

menjadi 13 kg/cm2 sehingga menimbulkan mesin tidak bisa di start. Dan suhu 

tekanan udara yang dihasilkan terlalu tinggi, normalnya suhu tekanan udara 2,9 

Mpa, serta terjadinya  kondisi kompresor panas dan selalu jalan tetapi tekanan tidak 

sampai yang di inginkan. Faktanya terjadinya kebocoran pada safety valve LP. 

Untuk memenuhi kebutuhan akan udara yang bertekanan cukup tersebut, 

dibutuhkan kompresor udara yang berkualitas baik dan selalu siap pakai. 

Kapal-kapal yang mempunyai rute pelayaran pendek dan stanby menunggu 

order dari flatporm sehingga sering dilakukan olah gerak atau manuver.sehingga 

kebutuhan akan udara yang bertekanan tinggi dalam melayani pengoperasian awal 

motor induk sangat diperlukan.  
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 terutama pada motor induk yang mempunyai sistim putaran langsung. Botol 

angin tempat menyimpan udara bertekanan dari kompresor udara harus dapat 

menjalankan mesin induk sebelas kali tanpa penambahan pengisian, namun seringkali 

mesin induk gagal dijalankan disebabkan hal-hal teknis, sehingga udara terbuang 

percuma, Dengan demikian untuk pengisian kembali botol angin dibutuhkan kompresor 

udara yang baik serta mempunyai kapasitas dan kwalitas yang mencukupi untuk 

keperluan pengoperasian kapal. 

Sistem udara penjalan diatas kapal dihasilkan oleh kompresor udara dengan memakai 

tenaga listrik dari generator. Udara yang dihasilkan oleh kompresor diteruskan dan 

disimpan ke bejana udara (Air reservoir). Di dalam bejana udara tersebut bertekanan 20 

bar sampai 30 bar. Menurut SOLAS 1974 Bab II tentang Konstruksi-Struktur, subdivisi 

dan stabilitas, mesin dan listrik instalasi, bahwa untuk mesin digerakkan langsung tanpa 

reduction gear (gear box) harus dapat distart 12 kali tanpa mengisi lagi, sedangkan 

untuk mesin - mesin dengan gear box dapat distart 6 kali. Tekanan udara dari bejana 

udara minimal 17 bar, karena bila tekanan udara kurang dari 17 bar maka udara tersebut 

tidak mampu menekan piston kebawah. 

Berdasarkan pengalaman penulis saat bekerja di atas kapal Allianz Power, 

mengalami masalah pengoperasian pada saat penyalaan mesin yaitu mesin induk tidak 

dapat di start saat ada order dari Platform untuk pengecekan bouy. Setelah diadakan 

pemeriksaan diperoleh bahwa tekanan tabung udara kurang dari yang dipersyaratkan 

yaitu 25 bar (untuk tiga kali start), sedangkan sisa udara yang tersimpan saat itu hanya 

17 bar. Dengan segera penulis melakukan pengecekan terhadap kompresor udara 

ditemukan adanya kebocoran pada safety valve LP dan masalah pada katup isap dan 

katup tekan. Setelah selesai dilakukan perbaikan. Kemudian dilakukan pengetesan 

untuk memastikan kompresor udara berfungsi dengan baik, ternyata masih terdapat 

kebocoran pada katup pencerat / condensate drain valve dan baut sambung pipa jalur 

udara / fiting line. Setelah semuanya selesai, dilakukan juga pengecekan terhadap alat 

kontrol pengoperasian dengan teliti tahap demi tahap terhadap kompresor tersebut. 

Mengingat sangat pentingnya fungsi kompresor dalam berbagai hal yang berhubungan 

dengan udara. Untuk itu kompresor udara harus dapat berfungsi dengan optimal. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penanganan yang baik, untuk menunjang operasional kapal. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mengangkat permasalahan ini ke dalam 

pembahasan pada makalah ini dengan judul makalah : 

  “ANALISIS  PENGOPERASIAN MESIN COMPERESOR UDARA DI ATAS 

KAPAL MV ALLIANZ POWER” 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Terjadinya kehilangan tekanan udara 

b. Terjadinya Overheating 

c. Terjadinya kotoran pada compressor udara 

d. Terjadi getaran yang berlebih 

e. Terjadinya penurunan tekanan pada mesin compressor udara 

2. Batasan Masalah 

Supaya permasalahan diatas tidak terlalu meluas, maka dibuatlah suatu batasan 

masalah. Adapun batasan masalah yang dimaksud sebagai berikut : 

a. Terjadinya kehilangan tekanan udara 

b. Terjadinya overheating 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan pembahasan pada 

makalah ini sebagai berikut : 

a. Mengapa bisa terjadi kehilangan tekanan udara ? 

b. Mengapa terjadi overheating ? 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menganalisa penyebab terjadinya kehilangan 

tekanan udara pada mesin kompresor udara 

b. Untuk menghetahui dan menganalisa penyebab mesin compressor udara 

tidak bekerja secara optimal dalam pengisian angin bertekanan dalam 

bejana udara sehingga terjadi overheating 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penulisan makalah ini yaitu : 

a. Aspek Teoritis 

Diharapkan hasil pembahasan makalah ini dapat memperkaya pengetahuan 

bagi penulis sendiri maupun bagi pada pembaca pada umumnya untuk 

mengetahui bagaimana cara merawat dan mempertahankan kinerja 

kompresor udara dengan baik. 

b. Aspek Praktisi 

Diharapkan makalah ini dapat memberi sumbang saran kepada kawan- 

kawan seprofesi khususnya pada Engineer kapal tentang perawatan 

kompresor udara, masalah-masalah yang biasanya terjadi dan cara 

penanganan yang tepat. 

D. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan makalah ini 

diantaranya yaitu: 

1. Metode Pendekatan 

Dengan mendapatkan data-data menggunakan metode deskriptif kualitatif yang 

dikumpulkan berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis langsung di 

atas kapal. Selain itu penulis juga melakukan studi perpustakaan dengan 

pengamatan melalui pengamatan data dengan memanfaatkan tulisan-tulisan 
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yang ada hubunganya dengan penulisan makalah ini yang bisa penulis 

dapatkan selama pendidikan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam membuat makalah ini, penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yaitu: 

a. Teknik Observasi (Berupa Pengamatan) 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak 

hanya mengukur sikap dari responden melalui wawancara, namun juga 

dapat digunakan untuk merekam berbagai masalah yang terjadi. Dalam hal 

ini penulis melakukan pengamatan/observasi secara langsung dan telah 

mengumpulkan informasi atas fakta yang dijumpai selama bekerja di atas 

kapal MV Allianz Power. 

b. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu tekhnik pengtunpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elekronik yang berhubungan dengan kompresor udara. 

Dokumen yang telah diperoleh kemudian dianalisis, dibandingkan dan 

dipadukan membentuk satu hasil kajian yang sistimatis. Jadi studi 

dokumen tidak hanya sekedar mengumpulkan dan menulis atau 

melaporkan dalam bentuk kutipan - kutipan tentang sejumlah dokumen 

yang akan dilaporkan dalam penelitian adalah hasil analisis terhadap 

dokumen - dokumen tersebut. 

c. Studi Kepustakaan 

Data-data diambil dari buku-buku yang berkaitan dengan judul makalah 

dan identifikasi masalah yang ada dan literatur-literatur ilmiah dari 

berbagai sumber internet maupun diperpustakaan STIP. 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian dalam makalah ini yaitu kompresor udara di atas kapal MV. 

Allianz Power  
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4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis mengemukakan metode yang akan digunakan dalam 

menganalisis data untuk mendapatkan data dan menghasilkan kesimpulan 

yang objektif idan dapat dipertanggung jawabkan, maka dalam hal ini 

menggunakan teknik Root Cause Analisis ( RCA ) dengan metode why why 

deskriptip kualitatif  

E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

 Dalam sebuah penelitian dibutuhkan waktu dan tempat sebagai objek 

penelitian. Adapun waktu dan tempat penelitian dalam makalah ini yaitu: 

1. Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan saat penulis bekerja sebagai Second Engineer diatas 

kapal MV.Allianz Power sejak 25 September 2023 sampai dengan 14 Januari 

2024.  

2. Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan diatas kapal MV Allianz Power, salah satu armada milik 

perusahaan Allianz Middle East Ship Management LLC, Abu Dhabi, UAE 

yang beroperasi di Delma Field di Perairan Persian Gulf 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

 Penulisan makalah ini disajikan sesuai dengan sistematika penulisan makalah 

yang telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang dianjurkan 

oleh STIP Jakarta. Dengan sistematika yang ada maka diharapkan dapat 

mempermudah penulisan makalah ini secara benar dan terperinci. Makalah ini 

terbagi dalam 4 (empat) bab sesuai dengan urutan penelitian ini. Adapun 

sistematika penulisan makalah ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan pendahuluan yang mengutarakan latar belakang, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, metode penelitian dan teknik pengumpulan data, waktu dan 

tempat penelitian serta sistematika penulisan.  

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Menjelaskan teori-teori yang digunakan untuk menganalisa data-data yang 

didapat melalui buku-buku sebagai referensi untuk mendapatkan informasi 

dan juga sebagai tinjauan pustaka. Pada landasan teori ini juga terdapat 

kerangka pemikiran yang merupakan model konsep tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting.  

 

BAB III  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini dijelaskan Deskripsi Data yang diambil dari pengalaman 

penulis selama berkerja di atas kapal MV. Allianz Power Dengan 

digambarkan dalam deskripsi data, kemudian dianalisis mengenai 

permasalahan yang terjadi dan menjabarkan pemecahan dari permasalahan 

tersebut sehingga permasalahan yang sama tidak terjadi lagi dengan kata 

lain menawarkan solusi terhadap penyelesaian masalah tersebut. 

 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini dijelaskan penutup yang mengemukakan kesimpulan dari 

perumusan masalah yang dibahas dan saran yang berasal dari evaluasi 

pemecahan masalah yang dibahas didalam penulisan makalah ini dan 

merupakan masukan untuk perbaikan yang akan dicapai. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini penulis memaparkan teori-teori dan istilah-istilah yang 

berhubungan dan mendukung dari pembahasan permasalahan yang akan dibahas 

lebih lanjut pada masalah ini yang bersumber dari referensi buku-buku pustaka 

yang terkait.  

1. Kompresor Udara 

Menurut Haruna Taham (2004:32) dalam buku Pompa dan Kompresor 

menyatakan bahwa kompresor adalah mesin yang digunakan untuk 

memanfaattkan udara dan gas yang dihisap dari udara luar diatmosfir. Udara 

bertekanan yang dihasilkan oleh kompresor udara kemudian disimpan 

ditangki penampungan (botol angin). Menurut L Sterling (2000:23) bahwa 

kompreosr udara di atas kapal merupakan pesawat bantu yang berfungsi 

untuk mendapatkan udara tempat yang ditampung di dalam bejana udara, 

untuk udara start main engine, motor bantu, untuk kebersihan dan juga 

sebagai Pneumatic Control. 

Berdasarkan buku Menurut Haruna Taham (2004:32) dalam buku Pompa 

dan Kompresor menyatakan bahwa kompresor adalah mesin yang 

digunakan untuk memanfaattkan udara dan gas yang dihisap dari udara luar 

diatmosfir. Udara bertekanan yang dihasilkan oleh kompresor udara 

kemudian disimpan ditangki penampungan (botol angin). Menurut L 

Sterling (2000:23) bahwa kompreosr udara di atas kapal merupakan pesawat 

bantu yang berfungsi untuk mendapatkan udara tempat yang ditampung di 

dalam bejana udara, untuk udara start main engine, motor bantu, untuk 

kebersihan dan juga sebagai  pneumatic Control. 
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Berdasarkan Matthew A. Carr ( 2012 : 8 ) dalam buku Principles Of Naval 

Engineering dalam tulisan yang berjudul Compressed Air Plants 

mengatakan bahwa kompresor udara menghisap udara dari atmosfer, tapi 

ada pula yang menghisap udara atau gas yang bertekanan lebih tinggi dari 

tekanan atmosfer. Dalam hal ini kompresor bekerja sebagai penguat, 

sebaliknya ada kompresor yang menghisap udara atau gas yang bertekanan 

lebih rendah dari pada tekanan atmosfer. Dalam hal ini kompresor disebut 

pompa vakum. 

Kompresor udara adalah mesin untuk memampatkan udara atau gas. Secara 

umum biasanya mengisap udara dari atmosfer, yang secara fisika 

merupakan campuran beberapa gas dengan susunan 78% nitrogren, 21% 

oksigen dan 1% campuran argon, carbon dioksida, uap air, minyak, dan 

lainnya. Kompresor memproduksi udara sampai mencapai tekanan 30 bar, 

pada kompresor ini bekerja udara tekanan rendah 8 bar (low pressure) dan 

udara tekanan tinggi (high pressure). 

Kompresor udara terdapat dalam berbagai jenis dan model tergantung pada 

volume dan tekanannya. Klasifikasi kompresor dapat digolongkan atas dasar 

tekanannya yaitu tekanan tinggi, tekanan agak rendah dan tekanan sangat 

rendah. Sebutan kompresor (pemampat) dipakai untuk jenis yang 

bertekanan tinggi, blower (peniup) untuk yang bertekanan agak rendah. Atas 

dasar penempatannya kompresor di bagi atas jenis turbo dan jenis 

perpindahan. Jenis turbo menaikan tekanan dan kecepatan gas dengan gaya 

sentrifugal yang ditimbulkan oleh impeller, atau dengan gaya angkat yang 

ditimbulkan oleh sudu. Jenis perpindahan, menaikan tekanan dengan 

memperkecil atau memanfaatkan volume gas yang dihisap ke dalam 

silinder. 

dalam tulisan yang berjudul Compressed Air Plants mengatakan bahwa 

kompresor udara menghisap udara dari atmosfer, tapi ada pula yang 

menghisap udara atau gas yang bertekanan lebih tinggi dari tekanan 

atmosfer. Dalam hal ini kompresor bekerja sebagai penguat, sebaliknya ada 

kompresor yang menghisap udara atau gas yang bertekanan lebih rendah 

dari pada tekanan atmosfer. Dalam hal ini kompresor disebut pompa vakum. 

Kompresor udara adalah mesin untuk memampatkan udara atau gas. Secara 

umum biasanya mengisap udara dari atmosfer, yang secara fisika 
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merupakan campuran beberapa gas dengan susunan 78% nitrogren, 21% 

oksigen dan 1% campuran argon, carbon dioksida, uap air, minyak, dan 

lainnya. Kompresor memproduksi udara sampai mencapai tekanan 30 bar, 

pada kompresor ini bekerja udara tekanan rendah 8 bar (low pressure) dan 

udara tekanan tinggi (high pressure). 

Kompresor udara terdapat dalam berbagai jenis dan model tergantung pada 

volume dan tekanannya. Klasifikasi kompresor dapat digolongkan atas dasar 

tekanannya yaitu tekanan tinggi, tekanan agak rendah dan tekanan sangat 

rendah. Sebutan kompresor (pemampat) dipakai untuk jenis yang 

bertekanan tinggi, blower (peniup) untuk yang bertekanan agak rendah. Atas 

dasar penempatannya kompresor di bagi atas jenis turbo dan jenis 

perpindahan. Jenis turbo menaikan tekanan dan kecepatan gas dengan gaya 

sentrifugal yang ditimbulkan oleh impeller, atau dengan gaya angkat yang 

ditimbulkan oleh sudu. Jenis perpindahan, menaikan tekanan dengan 

memperkecil atau memanfaatkan volume gas yang dihisap ke dalam 

silinder. 

2. Cara Kerja Kompresor Udara 

Menurut buku Pompa dan Kompresor, Sularso Haruo Tahara, ( 2000 : 172 ) 

“Udara yang masuk kedalam kompresor kemudian dikompresikan oleh 

piston di dalam silinder kompresor. Dengan gerakan piston yang 

melakukan kompresi di dalam silinder, maka terjadi perubahan tekanan 

udara serta perubahan volume yang mengakibatkan tekanan udara semakin 

tinggi.” 

Adapun prinsip kerja kompresor sebagai berikut : 

1) Langkah hisap 

Bila poros engkol berputar mengikuti arah panah, maka piston bergerak 

dari TMA (titik mati atas) ke TMB (titik mati bawah) oleh tarikan 

engkol. Disinilah terjadinya tekanan negatif (dibawah tekanan atmosfir) 

didalam silinder, dan kemudian katup hisap terbuka oleh perbedaan 

tekanan, sehingga udara dari luar terhisap. 
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                     Gambar 2.1 Langkah hisap pada kompresor 

2) Langkah kompresi 

Bila poros engkol berputar mengikuti arah panah dan piston bergerak 

dari TMB (titik mati bawah) ke TMA (titik mati atas), katup hisap dan 

katup keluar tertutup dan udara didalam sililnder dimampatkan. 

 

 

 

 

 

            Gambar 2.2 Langkah kompresi pada kompresor 

2) Langkah tekan 

Piston bergerak ke atas, tekanan dalam silinder akan naik. Maka katup keluar 

akan terbuka oleh tekanan udara dan udara akan keluar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Langkah keluar pada kompresor 
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3. Konstruksi Kompressor Udara 

a. Bagian-bagian kompresor udara 

Menurut Instruction Manual Book Air Compressor, bahwa bagian-

bagian kompresor udara adalah sebagai berikut : 

1) Cylinder head 

Merupakan tempat sebagai dudukan low pressure suction valve dan low 

pressure dilevery valve. 

2) Cylinder block 

Merupakan bagian semacam tabung sebagai ruang piston dan tempat 

high pressure suction valve dan high pressure dilevery valve. 

3) Crank case 

Merupakan tempat yang digunakan sebagai rumah untuk poros engkol 

dan oil carter. 

4) Batang torak (connecting rod) 

Batang torak digunakan untuk menghubungkan antara torak dengan 

poros engkol (crank shaft) sebagai penggerak piston. 

5) Torak (piston) 

Menurut Geitner (2012: 159) piston biasanya terbuat dari besi cor dan 

konstruksinya berongga sehingga mengurangi berat beban. Torak 

dibuat dari bahan logam paduan ringan, yang dibagi menjadi dua bagian 

yaitu pada bagian atas (piston low pressure) dan pada bagian bawah 

(piston high pressure). 

6) Poros engkol 

Poros engkol di tengah-tengah badan kompresor yang berfungsi untuk 

meneruskan putaran motor listrik sehingga dapat diubah menjadi gerak 

naik turun piston. 

7) Pendingin udara 

Bagian kompresor yang berfungsi untuk mendinginkan udara agar 

temperaturnya dapat diserap oleh air pendingin (air laut atau air tawar). 

8) Head cover 

Merupakan tutup dari cylinder head yang terdapat pada bagian atas 

kompresor udara. 
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9) Low pressure suction valve 

Katup masuk tekanan rendah yang akan menutup jika dari piston low 

pressure melakukan langkah kompresi dan akan membuka jika piston 

low pressure melakukan langkah isap. 

10) Low pressure delivery valve 

Katup penyerahan tekanan rendah yang akan menutup jika piston low 

pressure melakukan langkah isap dan akan membuka jika piston 

melakukan langkah kompresi. 

11) High pressure suction valve 

Katup isap tekanan rendah yang akan menutup jika piston high pressure 

melakukan langkah kompresi dan akan membuka jika piston high 

pressure melakukan langkah isap. 

12) High pressure delivery valve 

Katup penyerahan tekanan tinggi yang akan menutup jika piston high 

pressure melakukan langkah isap dan akan membuka jika piston high 

pressure melakukan langkah kompresi 

 b. Alat-alat keamanan pada kompresor 

1) Safety Valve 

Adalah alat keselamatan yang dipasang pada setiap langkah kompresi 

dimana alat ini akan membuang kelebihan tekanan udara. Safety valve 

merupakan salah satu alat keselamatan (safety device) yang dipasang 

pada konstruksi kompresor udara. 

2) Manometer 

Sebuah alat pengukur tekanan yang berfungsi untuk mengetahui 

tekanan udara dalam kompresor saat bekerja. 

3) Auto Drain Trap 

Alat yang terpasang pada kompresor udara yang berfungsi untuk air 

atau minyak yang ikut terkandung dalam udara secara otomatis 

sehingga tidak ikut terbawa ke dalam tabung udara. 

4) Saringan (Filter) 

Sebuah saringan yang berfungsi untuk menyaring udara dari kotoran- 

kotoran agar tidak ikut masuk ke dalam ruang silinder kompresor 

udara. 
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5) Thermometer 

Sebuah alat pengukur suhu yang berfungsi untuk mengetahui 

temperature udara yang dimampatkan. 

6) Gelas Duga Minyak Pelumas 

Sebuah kaca untuk melihat tinggi rendahnya level minyak lumas 

dalam kotak engkol dari kompresor udara, sehingga volume minyak 

lumas di dalam ruang engkol dapat diketahui. 

 c. Alat bantu penunjang kompressor 

 1. Pendingin (intercooler) 

Pendingin dalam dibuat pada water jacket bagian dari kepala silinder 

(cylinder head), pendingin ini berfungsi untuk mendinginkan udara 

yang bertemperatur tinggi pada langkah kompresi yang pertama 

selanjutnya mendinginkan udara yang bertekanan tinggi pada langkah 

kompresi yang kedua. 

 2. Pelumasan 

Untuk pelumasan pada bearing, lubang percikan pada bagian yang 

besar dari batang torak digunakan untuk melumasi dari berbagai macam 

bearing dengan minyak lumas di dalam ruang engkol. Pelumasan pada 

cylinder liner, dimana minyak bersih diberikan pada dinding silinder 

dari bagian pengisapan udara untuk melumasi komponen tersebut. 

Pemberian minyak secara langsung dilakukan pada tipe manual dan 

pompa kecil dengan jumlah minyak lumas yang sedikit untuk tipe 

otomatis. 

 3. Pemindahan dan penceratan 

Pemindahan dan penceratan dilakukan dengan dua pengoperasian yaitu 

manual dan otomatis. Pengoperasian otomatis yaitu jika keran 

pelindung katup isap tekanan tinggi telah terbuka pada saat kompresor 

dijalankan, sehingga akan mengurangi beban dan menyerat secara 

terus-menerus. Pada pengoperasian secara otomatis dilengkapi dengan 

udara atau pemindah elektromagnetik dan katup penyerat otomatis 

tekanan tinggi. 

 4. Alat Keselamatan (safety device) 

Pada alat keselamatan, terdapat katup keamanan (safety device) dan 

sebuah pengukur tekanan yang dipasang pada setiap langkah kompresi. 
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Bagi pendingin yang menggunakan air laut, diletakkan seng anti korosi 

pada water jacket. 

 5. Pendinginan kompresor udara 

Selama pemampatan banyak energi diubah menjadi panas 

mengakibatkan kenaikan suhu udara serta menurunkan rendemen 

volumentric dari siklus kerja untuk memperkecil kenaikan suhu panas 

harus dipindahkan dari udara pemindahan ini sebenarnya sudah ada 

yaitu di dinding silinder dari kompresor, tetapi mengingat luas 

permukaan relatif sedikit pula pemindahan panas yang terjadi di situ. 

 6. Botol angin (Main air reservoir) 

Untuk menyimpan udara bertekanan diperlukan tabung udara dengan 

kemampuan menahan udara bertekanan tinggi hingga 30 bar. Pada 

tabung udara terdiri dari badan tabung, drain valve dan kepala tabung. 

Pada kepala tabung terdapat main stop valve, safety valve dan auxiliary 

valve. Safety valve berguna sebagai pengaman jika terjadi tekanan yang 

melebihi tekanan yang disyaratkan oleh tabung, maka katup akan 

otomatis membuka. Main stop valve berfungsi untuk menyalurkan 

udara bertekanan menuju ke katup pejalan yang ada pada kepala 

silinder. Auxiliary valve dapat digunakan sebagai sistem udara kontrol. 

Sistem udara control biasanya mempunyai tekanan sekitar 6 bar, 

sehingga diperlukan air reducer. Reducing station berfungsi untuk 

mengurangi tekanan dari 30 bar menjadi 7 bar guna keperluan untuk 

pembersihan turbocharger dan pengisian tekanan pada tangki 

hidrophore. (Sumber: Teknik Manajemen Pemeliharaan, Mei 1973.) 

Untuk Mesin Induk dipakai, baik diesel empat tak maupun dua tak 

digunakan udara untuk awal bergerak. Udara ini diperoleh dari 

kompresor udara dan ditampung di bejana udara (air reservoir). 

Tekanan kerja untuk udara awal pergerakan ini dimulai, dari tekanan 30 

kg/cm2. Menurut SOLAS bahwa untuk mesin digerakan langsung tanpa 

reduction gear (gearbox) harus dapat 12 kali tanpa mengisi lagi saat 

awal pergerakan, sedangkan untuk mesin dengan gearbox harus dapat 

hingga 6 kali. 
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 d. Bagian Yang Mempengaruhi kompresi. 

1) Cincin torak (Ring piston) 

Menurut Sularso dan Haruo Tahara (2000:210), Cincin torak dipasang 

pada alur-alur keliling torak dan berfungsi sebagai pencegah 

kebocoran antara permukaan torak dan silinder. Jumlah cincin torak 

bervariasi tergantung perbedaan tekanan antar sisi atas dan bagian 

bawah torak. Dalam kompresor kerja tunggal juga digunakan cincin 

penyapu minyak yang dipasang bagian bawah alur dari cincin lain. 

Cincin dimaksudkan untuk selalu menyeka minyak pada dinding 

dalam silinder. 

 2)  Katup 

Menurut Sularso dan Haruo Tahara (2000:211), Katup hisap dan katup 

keluar yang dipergunakan pada kompresor dapat membuka dan menutup 

sendiri sebagai akibat dari perbedaan tekanan dan yang terjadi antara bagian 

dalam dan bagian luar silinder. Katup-katup ini membuka dan menutup 

untuk setiap langkah bolak-balik dari torak. Karena itu frekuensi kerjanya 

adalah yang paling tinggi di antara bagian-bagian lain dari kompresor. Katup 

keluar selalu bekerja pada kondisi yang paling berat karena harus melakukan 

udara dengan temperatur tinggi dan sering macet karena karbid yang 

terbentuk karena minyak yang terbawa oleh aliran udara. Jadi katup ini 

merupakan bagian yang memerlukkan perhatian khusus. 

Plat katup dipasang di antara katup dan sangkar katup, plat katup ditekan 

pada dudukan katup oleh pegas katup. Bila perbedaan tekanan antara sebelah 

dalam dan sebelah luar ketup lebih besar daripada gaya yang ditimbulkan 

oleh pegas katup, maka plat katup akan terangkat dan udara akan mengalir 

melalui lubang-lubang laluan pada dudukan katup dan sangkar katup ke 

dalam silinder. 

Menurut Instruction Manual Book Tanabe Pneumatic Machinery katup 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

a) Low pressure valve 

Pada bagian low pressure valve ini merupakan tahapan 1 dari proses kerja 

kompresor udara. Low pressure ini dibagi menjadi 2 (dua) tahap, tahap 

pertama adalah suction valve. Suction valve yang terdapat pada low pressure 

ini berfungsi untuk menghisap udara dari kamar mesin kemudian masuk 

kedalam cylinder head untuk melakukan kompresi kemudian dikeluarkan. 
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Tahap kedua adalah delivery valve. Delivery valve ini berfungsi menekan 

udara dari luar ruang low pressure menuju ruang high pressure yang dibatasi 

oleh spring valve. 

b) High pressure valve 

Pada bagian high pressure valve ini merupakan tahapan kedua dari proses 

kerja kompresor. High pressure ini dibagi menjadi 2 (dua) tahap, tahap 

pertama adalah suction valve. Suction valve ini berfungsi untuk menghisap 

udara dari ruang low pressure menuju high pressure. Delivery valve ini 

berfungsi untuk menyalurkan udara dari kompresor menuju botol angin 

melalui katup satu jalur (non return valve). 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Sketsa Valve HP..ketrangan gambar lihat lampiran spare part  

Sumber gambar : Instruction manual book for Compressor type HL2/77   

 

4. Teori Kompresi 

a. Hubungan antara tekanan dan volume 

Menurut Sularso dan Tahara, (2000: 181), dalam bukunya pompa dan 

kompresor, bahwa sehubungan antara tekanan dan volume, jika sebuah 

alat penyuntik tanpa jarum dan berisikan udara atau gas ditutup ujungnya 

dengan jari telunjuk dan tangannya di dorong dengan ibu jari telunjuk 
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akan terasa adanya tekanan yang bertambah besar (Hal yang sama ini 

juga dapat dilakukan pada pompa sepeda). Bertambahnya tekanan 

tersebut adalah akibat dari mengecilnya volume udara didalam silinder 

karena dimampatkan oleh torak. Jika volume semakin kecil, maka 

tekanan akan semakin besar. 

Hubungan antara tekanan dan volume gas dalam proses kompresi tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut. Jika selama kompresi, temperature gas dijaga tetap 

(tidak bertambah panas) maka pengecilan volume menjadi ^ kali akan 

menaikkan tekanan menjadi 2 kali Ipat. Demikian pula jika volume menjadi 1/3 

kali, tekanan akan menjadi 3 kali lipat, dan seteerusnya. Jadi secara umum 

dapat dikatakan sebagai berikut: “Jika gas dikompresikan (atau diekspansikan) 

pada temperatur tetap, maka tekanannya akan berbanding terbalik dengan 

volumenya”. Peryataan ini disebut Hukum Boyle dan dapat dirumuskan pula 

sebagai berikut : jika suatu gas mempunyai volume V1 dan tekanan P1 dan 

dimampatkan ( atau diekspansikan ) pada temperature tetap hingga volumenya 

menjadi V2, maka tekanan akan menjadi P2 dimana : 

b. P1V1 = P2V2 = tetap 

Disini tekanan dapat dinyatakan dalam kgf/ cm2 ( atau Pa ) dan volume dalam 

m3. 

b. Hubungan antara temperature dan volume 

Seperti halnya pada zat cair, gas akan mengembang jika dipanaskan pada 

tekanan tetap. Dibandingkan dengan zat padat dan zat cair, gas memiliki 

koefisien muai jauh lebih besar. Dari pengukuran koefisien muai 

berbagai gas diperoleh kesimpulan sebagai berikut : “semua macam gas 

apabila dinaikkan temperaturnya sebesar 1oC pada tekanan tetap, akan 

mengalami pertambahan volume sebesar 1/273 dari volumenya pada 

0oC. Sebaliknya apabila diturunkan temperaturnya sebesar 1oC akan 

mengalami jumlah sama. Pernyataan di atas disebut hukum Charles 

c. Kompresi Isotermal 

Bila suatu gas dikompresikan, maka ada energi mekanik yang diberikan 

dari luar pada gas. Energi ini diubah menjadi energi panas sehingga 

temperatur gas akan naik, jika tekanan semakin tinggi. Namun jika 

proses kompresi ini dengan pendinginan untuk mengeluarkan panas yang 

terjadi, temperatur dapat dijaga tetap. Kompresor secara ini disebut 

isotermal (temperatur tetap). 
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 Hubungan antara P dan V untuk T tetap dapat diperoleh dari persamaan : 

......................... ( 1 ) 

d. Kompresi Adiabatik 

Kompresi yang berlangsung tanpa ada panas yang keluar/masuk dari gas. 

Dalam praktek proses adiabatik tidak pernah terjadi secara sempurna 

karena isolasi di dalam silinder tidak pernah dapat sempurna pula. 

e. Kompresi Politropik 

Kompresi pada kompresor yang sesungguhnya bukan merupakan proses 

isotermal, namun juga bukan proses adiabatik, namun proses yang 

sesungguhnya ada diantara keduanya dan disebut kompresi politropik. 

Hubungan antara P dan V pada politropik ini dapat dirumuskan sebagai : 

................................ ( 1 ) 

Untuk n disebut indek politropik dan harganya terletak antara 1 (proses 

isotermal) dan k (proses adiabatik), jadi 1<n. Untuk kompresor biasanya 

n 

= 1,25-1,4 yaitu kompresor yang terjadi karena adanya panas yang 

dipancarkan keluar 

B. KERANGKA PEMIKIRAN 

Untuk memudahkan pennulis maupun pembaca dalam mempelajari makalah ini,  

penulis memberikan gambaran berupa block diagram mengenai konseptual bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai variabel yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting yang dibahas dan terlihat keterkaitan antara variabel yang diteliti dengan 

teoti-teori yang ada sehingga dapat ditemukan pemecahan masalahnya sebagai berikut 

: 

1. Kinerja mesin kompressor udara kurang opimal disebabkan karena : 
 

a. Menurunnya tekanan udara pada mesin kompressor 

b. Terjadi overheating pada mesin compressor udara 

2. Agar suhu udara yang dihasilkan kompresor tidak terlalu tinggi dapat 

dilakukan hal-hal sebagai berikut : 

a. Melakukan pemeriksaan secara rutin terhadap pendinginan system 

b. Melakukan pemeliharaan yang disesuaikan dengan instruction 

manual  book di kapal 
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INPUT : 

KINERJA KOMPRESSOR UDARA 

KURANG OPTIMAL 

JUDUL : 

ANALISIS PENGOPERASIAN MESIN COMPRESSOR UDARA 

DI ATAS KAPAL MV ALLIANZ POWER 

MASALAH I 

Kehilangan Tekanan Udara pada Mesin 

Kompresssor Udara 

MASALAH II 

Overheating pada mesin compressor 

Udara 

PENYEBAB I 

1.Kerusakan pada katub LP dan HP 

2. Kerusakan pada gasket safety valve 

PENYEBAB II 

1.Mesin kompressor udara jalan terus menerus 

2. Endapan karbon pada sistem pendingin udara 

PEMECAHAN MASALAH I 

1.Pergantian katub LP dan HP 

2. Pergantian Gasket cylinder Heat 

3. pergantian safety Valve LP dan HP 

 

OUTPUT : 

MESIN KOMPRESSOR UDARA BEKERJA SECARA OPTIMAL 

PEMECAHAN MASALAH II 

1.Pergantian katub LP dan HP 

2. Pergantian saringan udara 

3.Pergantian oli  
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  BAB III 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Berdasarkan pengalaman penulis selama bekerja diatas kapal MV Allianz 

Power sebagai 2nd engineer sejak 25 September 2023 sampai 14 Januari 2024. 

telah mengalami masalah di mesin compressor udara Diantaranya yaitu : 

1. Kehilangan tekanan udara pada mesin compressor udara 

Pada tanggal 21 November 2023 sewaktu kapal melakukan persiapan 

untuk melakukan olah gerak karena ada permintaan dari platfoam untuk 

pengecekan bouy maka dilakukan persiapan-persiapan yang diperlukan untuk 

kelancaran olah gerak kapal. Khusus untuk bagian mesin order yang dilakukan 

salah satunya adalah melakukan persiapan pada mesin induk. Salah satu hal 

yang dilakukan untuk menunjang kelancaran mesin induk adalah menjalankan 

main air compressor, untuk menghasilkan udara yang bertekanan sesuai pada 

test sertificate yang di keluarkan oleh Voyage Marine yaitu 30 bar ( sertificate 

terlampir ) dan nantinya akan digunakan sebagai udara start awal untuk 

menjalankan mesin induk.  

Kendala muncul pada saat start STBD engine berjalan normal sesuai 

prosedur tetapi pada saat start main engine sebelah kiri tidak bisa di jalankan 

sebagaimana mestinya dan tekanan angin di bottle angin  ( Air Reservoir 

)menjadi turun.sambil menunggu proses pengisian pada Air reservoir atau 

bejana udara yang memakan waktu hampir 10 menit ( waktu normal ) untuk 

mencapai 30 bar, tetapi pada kompresor udara nomor 2 (yang digunakan saat 

itu) membutuhkan waktu lebih dari 15 menit untuk mengisi tabung udara 

sampa penuh (30 bar),  



22 

 

Kendala atau hambatan yang disebabkan terjadinya kehilangan tekanan 

udara pada main air compressor, yang mana tidak dapat bekerja secara optimal 

dalam menghasilkan udara bertekanan. Hal ini mengakibatkan proses pengisian 

udara start terlalu lama dan dapat mempengaruhi proses kelancaran 

operasional kapal terutama pada saat kapal sedang melakukan olah gerak. 

Berdasarkan kendala diatas pihak kapal dan perusahaan mendapat komplain 

dari pencarter agar hal ini segera ditindak lanjuti.  

Karena kejadian tersebut sebagai 2nd engineer selaku yang bertanggung 

jawab, segera mengadakan pemeriksaan terkait hal tersebut. Setelah dilakukan 

pemeriksaan dimulai dari bejana udara ternyata tidak ditemukan kerusakan 

maupun kebocoran. Kemudian pemeriksaan dilanjutkan kepada instalasi udara 

yang dimulai dari packing-packing pada kran disepanjang instalasi udara, 

pipapipa udara sampai ke main air compressor. Setelah dilakukan 

pemeriksaan main air compressor ternyata ditemukan keadaan yang tidak 

normal pada main air compressor no.2 yaitu tekanan kompresi udara yang 

dihasilkan dibawah tekanan normalnya yaitu 20~30 bar menjadi hanya 17 bar 

sementara untuk kompresor no.2 berjalan normal. Pada saat itu, saya segera 

melaporkan kerusakan tersebut kepada chief engineer (C/E) atau kepala kamar 

mesin (KKM) dan segera melakukan perbaikan. Terjadinya kerusakan pada 

salah satu main air compressor tersebut mengakibatkan produksi udara 

bertekanan untuk pengisian ke dalam bejana udara menjadi terlambat, karena 

hanya dilayani oleh satu unit main air compressor saja, hal ini mengakibatkan 

kegiatan olah gerak kapal menjadi terganggu.  

2. Terjadi overheating pada mesin compressor udara 

Pada saat pengisian bottle angin ( air Reservoir )kami menggunakan 

kedua compressor yaitu mesin compressor udara no 1 dan 2 serta posisi dalam 

keadaan auto setelah bottle angin ( Air Reservoir ) menunjukkan jarumdi 

manometer angka 30 bar maka compressor nomor 1 langsung stop automatis 

dan mesin compressor no 2 masih berjalan secara terus menerus kemudian 

kami melakukan start main engine sebelah kiri dan mesin kiri berjalan normal 

lalu jarum di manometer bottle angin menurun secara otomatis dan masin 

compressor udara no 1 berjalan secara automatis. Setelah beberapa menit 

kemudian terdengar alarm pada panel compressor no 2 dan mesin compressor 
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no 2 tiba-tiba mati ( Blackout ),setelah di lakukan pengecekan di panel ecr di 

ketahui bahwa mesin compressor udara no 2 telah terjadi overheat, maka kami 

mencoba memindahkan ke swict manual pada panel mesin compressor no2 

untuk menghetahui masalah yang terjadinya overheating apakah pada system 

control pada panel atau pada mesin compressor tersebut, setelah kami pindah 

swict manual pada mesin compressor no 2 tetap tidak mau berjalan atau mesin 

compressor no 2 tetap dalam keadaan mati, maka chief engineer 

menyimpulkan bahwa terjadinya overheating di karenakan mesin compressor 

udara no 2 berjalan terus menerus. Setelah itu kami melakukan pengecekan 

pada mein compressor no 2 dari system pendinginan telah terjadi endapan 

karbon pada air filter dan kerusakan pada katub LP dan HP, serta pada saat 

pengecekan oli lavel di oil screen menunjukan lavel yang normal. Dari 

kejadian di atas maka Chief engineer mengganti bauu katub LP dan katub HP 

serta mengganti saringan udara. 

B. Analisis Data 

 Melalui pengkajian, penyebab dan penentuan sasaran dapat dilakukan 

dengan cara sistematis yaitu dengan mengkaji hubungan sebab akibat antara 

masalah yang di hadapi dengan penyebab timbulnya masalah. 

1. Kehilangan Tekanan Udara Pada Mesin Compressor Udara  

 Terjadinya kehilangan tekanan udara pada mesin compressor udara di 

atas kapal pada   saat operasional di karenakan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Menurunnya Tekanan Udara Pada compressor udara 

Menurunnya tekanan udara biasanya di pengaruhi beberapa factor 

yang diakibatkan karena perawatan yang akan menyebabkan kinerja 

kompresor kurang optimal, menurunnya tekanan udara biasanya di 

karenakan  : 

1) Katub Low Pressure dan katub high Pressure yang kotor, rusak 

atau haus 

2) Tidak rapatnya katup dengan dudukannya sehingga terjadi 

kebocoran   udara pada saat kompresi. 

3) Udara bocor ke sekeliling atau bocor di dalam kompresor melalui 

gasket katub dan pelat katub 
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4) Peralatan control otomatis yang rusak ( Faulty automatic control 

eguipment ) 

5) Terdapat endapan karbon pada katub akibat tidak pernah dilakukan 

perawatan atau dibersihkan atau peralatan control otomatis yang 

rusak 

 Katup udara yang dimaksud adalah low pressure valve dan 

high pressure valve. Katup udara dapat menjadi usang apabila 

dioperasikan dalam waktu yang lama, karena banyaknya kotoran atau 

katup udara dapat mengalami kerusakan akibat panas yang berlebih. 

Apabila tekanan udaranya sama sekali tidak dapat ditingkatkan, itu 

mengindikasikan bahwa terjadi kerusakan pada katup udara. Segera 

lakukan pengecekan dan perbaikan jika dalam kondisi seperti ini. 

Apabila tekanan udara tidak dapat ditingkatkan secara perlahan-lahan, 

itu mengindikasikan bahwa valve saat mengalami kerusakan karena 

banyaknya kotoran atau deformasi katup akibat pemanasan 

Selain itu dudukan low pressure yang tidak dapat diikat 

dengan cukup kencang juga dapat mengakibatkan tekanan udara tidak 

dapat meningkat. Dudukan katup dapat menjadi longgar karena 

terjadinya sentuhan antar piston dengan cylinder cover atau 

dikarenakan o-ring pada sambungan pipa terhalangi sehingga udara 

kompresi mengalir terbalik melewati jarak ruangan dari packing yang 

terletak pada bagian atas dari dudukan low pressure valve atau 

mengalir keluar ke atmosfer melalui jarak ruangan dari packing yang 

terletak pada bagian bawah dari dudukan low pressure valve. Kondisi 

ini dapat diketahui dengan menutup sisi udara masuk dengan 

menggunakan tangan karena udara tidak terhisap masuk. Jika cylinder 

cover dilepas, dapat dipastikan apakah katup mengalami sentuhan 

yang kuat dengan packing 
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Gambar 3.1 Katub Low pressure and high pressure. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Katub LP and HP, keterangan gambar lihat lampiran spare part list 

Sumber gambar : Instruction manual book for Compressor type HL2/77   
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b. Adanya Kebocoran Udara Pada Safety Valve Main Air Compressor 

   Main air compressor berfungsi untuk menghasilkan udara bertekanan 

antara 20 bar sampai 30 bar dengan cara memampatkan udara 

disekitarnya, yang dihisap oleh katup isap tekanan rendah melalui sebuah 

saringan udara (filter), selanjutnya udara melalui katup tekan tekanan 

rendah (low pressure delivery valve), kemudian udara didinginkan lalu 

dihisap oleh katup isap tekanan tinggi (high pressure suction valve), 

selanjutnya udara ditekan ke botol angin melalui katup tekan tekanan 

tinggi (high pressure delivery valve) dan non return valve agar udara 

bertekanan yang menuju bejana udara tidak kembali ke main air 

compressor. Selanjutnya untuk mencegah tekanan berlebih yang dapat 

merusak main air compressor dipasang safety valve, yang akan bekerja 

atau membuka pada tekanan yang telah ditentukan, bila melebihi tekanan 

kerja dari main air compressor. Lihat gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 

Safety valve 

Tetapi pada kejadian ini safety valve mengalami kebocoran pada 

gasket yang terpasang dikepala silinder main air compressor adalah salah 

satu penyebab utama dalam masalah ini. Karena mengurangi efesien dan 

kinerja dari main air compressor tersebut. Hal ini perlu ditanggulangi oleh 

masinis yang bertanggung jawab terhadap main air compressor yaitu 2nd  

engineer. Kebocoran pada gasket safety valve dikepala silinder main air 
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compressor disebabkan oleh perbedaan tekanan pada katup udara yang 

menyebabkan dikepala silinder terjadi panas yang tinggi. Adapun yang 

menyebabkan gasket terjadi kebocoran karena penggunaannya sudah 

melebihi dari jam kerjanya. Karena setiap bahan tentunya dapat digunakan 

dengan baik dengan jangka waktu yang sudah ditentukan. Kita dapat 

mengacu dimanual book untuk maintenance jika sudah mencapai jam 

kerjanya (running hours). Dimana dalam setiap melakukan perawatan 

pada main air compressor, gasket ini harus diganti pada saat perakitan 

kembali.  

Gasket ini terbuat dari bahan tembaga khusus yang tahan panas, 

kebocoran terjadi karena penggunaan gasket yang lama atau gasket bekas 

pada saat perakitan sehingga gasket berubah posisi dari posisi semula. 

Kembali lagi pada buku instruksi manual bahwa penggantian gasket setiap 

mengadakan perakitan setelah selesai maintenance, dan juga penggunaan 

suku cadang yang asli merupakan hal yang perlu diperhatikan. 

 

2. Overheating pada Main air Compressor 

Overheating pada main air compressor merupakan masalah kritis 

yang sering dihadapi dalam berbagai kapal yang menggunakan air 

starting dalam pengoperasian. Kompresor udara adalah peralatan 

mekanis yang digunakan untuk meningkatkan tekanan udara dengan 

mengurangi volumenya. Alat ini berperan penting dalam berbagai 

aplikasi di dalam kapal, mulai dari starting main engine, auxuliari engine 

serta machieneries serta penggerak alat-alat pneumatik hingga 

penyediaan udara bertekanan tinggi untuk proses. Efisiensi dan 

keandalan kompresor udara sangat penting untuk kelancaran operasi di 

atas kapal. Namun, satu masalah yang sering muncul adalah overheating 

atau panas berlebih. 

Overheating pada main air compressor terjadi ketika suhu operasional 

kompresor melebihi batas yang aman atau dengan kata lain suhu sekitar 

telah melebihi suhu operasi maksimum kompresor. Kondisi ini dapat 

menyebabkan berbagai masalah serius seperti kerusakan komponen 

internal, penurunan efisiensi operasional, hingga downtime yang tidak 
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terencana. Overheating juga dapat meningkatkan risiko kegagalan sistem 

yang lebih besar, mengakibatkan biaya perbaikan yang tinggi dan 

gangguan operasional yang signifikan. 

 

Penyebab Overheating pada Main Air Compressor 

a. Sistem Pendingin yang Tidak Efektif 

Masalah Pendinginan: Salah satu penyebab utama overheating adalah 

sistem pendingin yang tidak berfungsi dengan baik. Pendinginan yang 

tidak memadai dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

penyumbatan pada saluran pendingin, kipas pendingin yang rusak, atau 

cairan pendingin yang tidak cukup. 

Akumulasi Kotoran: Debu dan kotoran yang menumpuk pada sirip 

pendingin atau air filter juga dapat menghalangi aliran udara, mengurangi 

kemampuan sistem untuk membuang panas. 

b. Beban Operasional yang Berlebihan 

Overload: Mengoperasikan kompresor di atas kapasitas yang 

direkomendasikan dapat menyebabkan peningkatan suhu. Beban berlebih 

memaksa kompresor bekerja lebih keras, menghasilkan lebih banyak 

panas daripada yang bisa didisipasikan oleh sistem pendingin. 

Durasi Operasional: Operasi terus-menerus tanpa waktu istirahat yang 

cukup juga dapat menyebabkan overheating, karena kompresor tidak 

memiliki waktu untuk mendingin. 

c. Lingkungan Operasional yang Tidak Mendukung 

Suhu Lingkungan Tinggi: Kompresor yang beroperasi di lingkungan 

dengan suhu tinggi lebih rentan mengalami overheating. Suhu 

lingkungan yang tinggi mengurangi efisiensi pendinginan alami. 

Ventilasi yang Buruk: Kurangnya ventilasi yang baik di ruang tempat 

kompresor beroperasi dapat menyebabkan akumulasi panas, 

meningkatkan suhu operasional. 

d. Frekuensi Pemeliharaan yang Tidak Memadai 

Pemeliharaan Rutin: Pemeliharaan yang jarang atau tidak sesuai jadwal 

dapat menyebabkan kerusakan pada komponen kritis seperti filter udara, 

pendingin, dan kipas. Ketika komponen-komponen ini tidak berfungsi 

dengan optimal, risiko overheating meningkat. 
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Kualitas Pemeliharaan: Pemeliharaan yang dilakukan secara asal-

asalan atau tanpa mengikuti prosedur yang benar juga dapat mengurangi 

efektivitas sistem pendingin dan komponen lainnya. 

e. Kualitas Komponen yang Menurun  

Komponen Usang: Komponen yang sudah lama dan mulai usang dapat 

kehilangan efisiensinya. Misalnya, bantalan (bearing) yang aus dapat 

meningkatkan gesekan dan menghasilkan lebih banyak panas. 

Penggunaan Komponen Berkualitas Rendah: Penggunaan komponen 

dengan kualitas rendah atau tidak sesuai spesifikasi pabrik juga dapat 

menyebabkan peningkatan suhu operasional. 

f.  Masalah pada Sistem Pelumasan 

Kekurangan Pelumas: Pelumas berfungsi untuk mengurangi gesekan 

antara komponen yang bergerak. Kekurangan pelumas atau penggunaan 

pelumas yang tidak sesuai dapat meningkatkan gesekan, menghasilkan 

panas berlebih. 

Pelumas Terkontaminasi: Pelumas yang terkontaminasi oleh debu, air, 

atau partikel lain juga dapat kehilangan kemampuannya untuk melumasi 

dengan efektif, meningkatkan risiko overheating. 

Dari penyebab penyebab di atas yang saya alami pada saat join di kapal 

tersebut adalah pada penyebab pendinginan yang kurang maksimal 

sehinggga suhu sekitar telah melebihi suhu operasi maksimum 

kompresor di karenakan endapan karbon dalam air filter serta di karena 

kompressor yang jalan terus menerus untuk dapat memenuhi pengaturan 

yang sudah di tentukan sehingga kompresor mengalami overheat 

B. PEMECAHAN MASALAH 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama penulis 

melaksanakan praktek di atas kapal MV Allianz POwer didapatkan beberapa faktor 

yang menjadi penyebab terjadinya penurunan tekanan udara serta overheating pada 

mesin kompresor udara. Oleh karena itu perlu dilakukan perawatan dan perbaikan 

untuk menjaga kinerja kompresor udara agar tetap bekerja secara optimal, sehingga 

tidak ada kendala saat pengoperasian kapal. Berikut ini akan dibahas mengenai 

permasalahan yang terjadi. 
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1. Alternatif Pemecahan Masalah 

a. Menurunnya Tekanan Udara Pada Kompresor Udara 

Dalam mengantisipasi penurunan tekanan udara pada kompresor udara         

maka perlu dilakukan Langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Melakukan Perawatan pada Keseluruhan Katup Udara 

Katup udara yang dimaksud adalah low pressure valve dan high 

pressure valve. Katup udara dapat menjadi usang apabila dioperasikan 

dalam waktu yang lama, karena banyaknya kotoran, atau katup udara 

yang mengalami kerusakan akibat panas yang berlebih. Apabila 

tekanan udaranya sama sekali tidak dapat ditingkatkan, itu 

mengindikasikan bahwa terjadi kerusakan pada katup udara. Segera 

lakukan pengecekan dan perbaikan jika dalam kondisi seperti ini.  

Lepaskan katup pada daerah 1st stage, katup hisap dan katup 

pengiriman pada daerah 2nd stage. Dalam pembongkaran katup udara 

harus berdasarkan pada prosedur pembongkaran dan pemasangan 

katup hisap dan katup pengiriman pada daerah 2nd stage. 

a) Perawatan keseluruhan katup udara 
 

(1) Bersihkan bagian luar katup udara (1st stage and 2nd 

stage) dengan menggunakan kain bersih dan cek 

adanya endapan karbon dan kotoran – kotoran asing 

yang melekat. 

(2) Jika endapan dan kotoran – kotoran sudah mengeras, 

bongkar katup tersebut dan bersihkan secara berhati – 

hati dengan kain yang lembut atau sikat pembersih. 

b) Perawatan Valve plate 

(1) Tekan valve plate dari bagian dudukan katup dengan 

menggunakan obeng (diameter 3mm) dan cek kondisi 

katup, reaksi dari pegas. Tekan di beberapa bagian 

untuk mengetahui reaksi dari pegas. Valve plate akan 

bergerak setara dengan daya angkat katup itu sendiri. 

(2) Jika valve plate melakukan reaksi yang tidak benar, 

bongkar dan bersihkan 
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(3) Jika kondisi valve plate telah usang / jelek, ganti 

dengan yang baru 

c) Perawatan Pegas 
 

(1) Bongkar pegas pada katup daerah 1st stage untuk 

mengecek apakah pegas tersebut rusak atau aus. 

(2) Melakukan pengecekkan pada pegas katup daerah 2nd 

stage jika tidak ditemukan kerusakan atau keausan 

pada pegas katup daerah 1st stage 

(3) Lakukan penggantian dengan pegas yang baru 

apabila kondisi pegas sudah usang / jelek. 

d) Hal-hal yang harus diperhatikan ketika melakukan 

pembongkaran dan pemasangan  katup Low Pressure : 

(1) Kendurkan sambungan pipa 

(2) Longgarkan dan lepaskan kepala silinder 

(3) Longgarkan baut yang menahan katub pada 

tempatnya di kepala silinder 

(4) Pisahkan dengan hati-hati bagian atas dan bawah 

katub untuk melepaskan sisipan katub dengan pelat 

katub 

(5) Ada slot yang di putar di bagian atas dan bawah 

badan katub.Ketika katub di pasang dengan  benar 

dan di sesuaikan 

(6) Pastikan dengan benar bahwa posisi di bawah kepala 

silinder, sisi hisab katub harus di putar ke arah 

filterbudara hisab dan sisi tekanan harus menghadap 

ke arah kipas atau motor listrik.Tekan katub low 

pressure ke kepala silinder LP dengan menggunakan 

penekan hydrolik atau sebaliknya, kekuatan kira-kira 

2 T, kencangkan sekrup hingga torsi 24 NM, sekrup 

harus di kunci agar tidak lepas, Tepi setiap kepala 
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sekrup memiliki lekukan, setelah mengencangkan 

sekrup kunci dengan memberi tanda pukulan pada 

katub di setiap lekukan. 

 

e) Hal-hal yang harus diperhatikan ketika melakukan 

pembongkaran dan pemasangan  katup High Pressure : 

1) Longgarkan sambungan pipa pada kepala silinder 

2) Longgarkan mur pada kepala silinder dan angkat kepala 

silinder 

3) Katub HP sekarang bebas dan dapat di lepas 

4) Urutan perakitan katub adalah kebalikan dari 

pembongkaran yang tertera di atas 

5) Komponen yang aus dan rusak harus di ganti terutama 

gasket Ketika di bongkar 

6) Perbaikan katub HP yaitu dengan melepaskan pengunci 

di bagian atas katub HP, longgarkan mur dan buka 

katub dengan hati-hati, perhatikan lokasi komponen 

sehingga dapat di pasang Kembali dengan benar 

7) Bersihkan bagian-bagian katub endapan karbon paling 

baik di hilangkan dengan menggunakan pelarut yang 

baik 

 

2) Memperbaiki Safety valve Main Air Compressor 

Dalam melakukan pengecekan lokasi kebocoran yang dilakukan oleh 

masinis jaga dan oiler jaga, dan langsung mendapat pengawasan 

langsung dari Chief Engineer agar segera dapat mengetahui lokasi 

kebocoran dengan cepat. Adapun cara pengecekannya yaitu karena 

dikapal main air compressor ada dua unit yang sedang berjalan maka 

pengecekan dilakukan satu persatu. Setelah air reservoir sudah 

memenuhi target 30 bar maka kami bisa menjalankan mesin induk 

sebelah kiri dan Mesin compressor no 1 outomatis mati dan savety 

valve bekerja dengan baik pada Main air compressor no.1, tetapi untu 

main air compressor no 2 selalu jalan maka kami mengadakan 
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perhitungan waktu lama maka sudah dipastikan hal tersebut tidak 

bekerja normal. Main air compressor yang mengalami kebocoran 

tentunya tekanan kompresi akan berkurang dan bisa dirasakan lokasi 

kebocorannya atau dengan menggunakan busa sabun. Jika kebocoran 

terjadi pada gasketnya tentunya kompresi akan berkurang. 

Telah dijelaskan pada analsisis data diatas bahwa kebocoran pada 

main air compressor disebabkan oleh gasket pada safety valve. Oleh 

karena itu harus dilakukan perbaikan yaitu dengan penggantian suku 

cadang yang baru. Penggantian gasket yang baru merupakan salah 

satu tindakan yang paling efektif dan efisien, bila dibandingkan 

dengan melakukan pembentukan ulang (recondition) pada gasket 

dengan menggunakan proses pemanasan gasket. Karena pada proses 

pemanasan gasket belum tentu akan mendapatkan hasil yang 

maksimal, setelah dilakukan perbaikan ternyata masih terjadi 

kebocoran pada gasket. Tentunya bila dilakukan pasti hanya akan 

membuang waktu dan dapat mengharnbat kinerja dari main air 

compressor. Gasket merupakan salah satu komponen main air 

compressor yang memiliki peranan penting dalam menunjang dan 

meningkatkan kinerja main air compressor tersebut. Kerusakan yang 

terjadi pada gasket diindikasikan dengan menurunnya tekanan udara 

dan tekanan yang dapat dirasakan atau didengar karena adanya 

kebocoran pada gasket. 

Sesuai dengan yang ada dalam buku petunjuk dijelaskan mengenai 

hal-hal yang harus diperhatikan dalam penggantian gasket safety valve 

ini adalah sebagai berikut : 

a) Matikan main air compressor dan pastikan tidak ada aliran listrik 

pada main power supply dengan memindahkan posisi switch 

breaker ke posisi OFF. 

b) Tutup katup udara yang masuk dan keluar dari dan ke main air 

compressor. 

c) Kendurkan dan lepaskan baut pengikat safety valve 

d) Lalu cabut dan lepas safety valve secara utuh  
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e) Lalu gasket yang bocor diambil dan bersihkan dudukan gasket 

f) Pasang gasket yang baru dikepala silinder kompresor main air 

compressor tersebut 

g) Urutan perakitan adalah urutan yang berlawanan dari pelepasan 

h) Setelah semuanya selesai, lakukan pengetesan kompresor udara 

dan safety valve. Pastikan semuanya berjalan normal dengan hasil 

yang baik. 

 

b. Overheating pada main air compressor 

Berdasar analisa data di atas bahwa terjadinya overheating pada main air 

comperossor di karenakan Ketika suhu operational compressor melebihi 

batas yang aman atau dengan kata lain suhu sekitar melebihi suhu operasi 

maksimum compressor, serta bebearpa sebab yang di sebutkan di atas, 

Suhu Udara Sekitar Melebihi Suhu Operasi Maksimum 

Kompressor 

Dalam mengantisipasi saat suhu udara operational tidak melebihi 

batas yang aman maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1. Melakukan Pemeriksaan Rutin pada Sistem pendingin 

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam mengecek system 

pelumasan pada kompresor udara adalah : 

a) Crank case 

1) Mengganti minyak lumas jika telah mencapai jam 

kerjanya. 

2) Penggantian dilakukan setelah 100 jam operasi. 

3) Menggunakan minyak lumas ISO .VG100 (SAE 30) 

untuk melumasi kompresor udara. 

4) Menguras seluruh minyak lumas di dalam kompresor 

ketika jam kerjanya telah mencapai 100 jam sejak 

kompresor pertama kali dioperasikan. Membersihkan 

saringan minyak lumas dengan cairan pembersih dan 

kemudian kompresor diisi kembali dengan minyak lumas 



35 

 

baru. Ketika menggunakan minyak lumas sintetis, 

gunakan minyak lumas sintetis, gunakan minyak lumas 

yang mengandung mineral untuk pemakaian pertama dari 

total 300 jam pemakaian. 

5) Mengganti kembali minyak lumas pada waktu 1000 jam 

kerja 
 

6) Mengganti saringan ketika telah mencapai 2000 jam kerja 
 

7) Melakukan pengecekan dan perawatan harian secara rutin. 

b) Oil screen 

(1) Berfungsi untuk menahan kotoran – kotoran kasar 

sehingga tidak masuk ke dalam sistem 

(2) Bersihkan oil screen ketika mengganti minyak lumas di 

dalam crank case 

(3) Membungkusnya agar kotoran tidak dapat masuk, 

bersihkan noda dengan kain yang lembut, kemudian di 

cuci dengan menggunakan minyak bilasan. 

(4) Menggantinya apabila telah dalam kondisi rusak. 

 

c) Saringan minyak (oil filter) 

1) Saringan minyak berfungsi untuk menyaring minyak dari 

kotoran – kotoran kecil agar tidak masuk ke dalam sistem. 

2) Saringan minyak berbentuk tabung. 

3) Mengganti saringan minyak tersebut dengan yang baru 

jika kondisi saringan sudah tidak baik. 

 

d) Pompa minyak 

1) Memeriksa kondisi pompa minyak setiap 8000 jam 

operasi alat terseebut. 

2) Kemudian melepas bautnya, lepas penghubung diatara 

pompa minyak dan kompresor lalu Gerakkan penghubung 

tersebut dengan menggunakan obeng, kemudian lepaskan 

pompa minyak dari kompresor.  

3) Pastikan pompa minyak tersebut dapat diputar secara 
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perlahan dengan menggunakan tangan 

4) Apabila tidak dapat diputar dengan menggunakan tangan, 

bongkar dan bersihkan. Ganti apabila kondisi pompa 

minyak  telah jelek 

 

b) Melakukan pengecekan minyak pelumas secara berkala 

Alat pelumasan ( bekerja untuk melumasi silinder di daerah 

1st stage ) 

1) Mengganti alat pelumasan (lubricator) jika telah mencapai 

8000 jam kerja. 

 Jika minyak lumas berkurang, maka minyak lumas 

perlu ditambahi. Adapun cara penggantian minyak 

lumas: 

(a) Lihat minyak pelumas pada gelas duga. 

(b) Tuangkan minyak pelumas yang kotor dalam 

kaleng bekas, bersihkan dengan angin sampai 

bersih 

(c) Ambil minyak pelumas dan tuangkan ke dalam 

bak oli pada kompresor 

(d) Lihat pada gelas kaca penduga dan usahakam 

minyak pelumas berada di garis tengah dari gelas 

kaca penduga tersebut. 

(e) Kalau sudah berada di tengah-tengah berarti sudah 

cukup minyak. 

(f) Tutup kembali penutupnya dan kompresor siap 

dijalankan. 

2) Mengganti alat pelumasan (lubricator). 

3) Jika banyaknya minyak lumas telah diatur oleh pabrikan, 

jangan pernah mengubahnya. Tetapi ketika membutuhkan 

perubahan, konsultasikan dengan pabrikan terlebih dahulu 
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2.  Melakukan Perawatan Sesuai Plan Maintenance System ( PMS ) 

Untuk memperlancar dalam pengoperasian kapal, maka dalam 

melakukan perawatan diperlukan suku cadang yang memadai untuk 

menunjang dalam melakukan perawatan atau perbaikan. Hal tersebut 

sering menjadi masalah karena terbatasnya suku cadang yang ada di 

kapal, sehingga untuk melakukan perawatan sering terjadi masalah, 

terutama terjadinya penundaan perawatan yang mengakibatkan keadaan 

permesinan terutama kompresor menjadi lebih buruk lagi. Masalah-

masalah tersebut adalah : 

a. Permasalahan dalam pemesanan barang 

Untuk menghindari dari ketidak jelasan dalam melakukan 

permintaan suku cadang maka : 

1. Barang yang di pesan ditulis sesuai jenis dan tipe suku 

cadang yang diperlukan 

2. Barang yang dipesan ditulis sesuai dengan kode barang 

yang sesuai dengan buku petunjuk atau manual book. 

3. Barang yang dipesan hanya bagian-bagian terpenting. 

b. Permasalahan pengiriman suku cadang kurang lancar. 

Dalam melakukan permintaan pengiriman barang atau suku cadang 

untuk melakukan perbaikan, tidak semua negara atau pelabuhan 

yang disinggahi memiliki suku cadang terhadap peralatan – 

peralatan kapal, termasuk suku cadang kompresor udara. Jika suku 

cadang tersebut sangat penting untuk digunakan perbaikan, maka 

untuk mengatasi masalah kurang lancarnya dalam permintan suku 

cadang, pihak perusahaan harus sesegera mungkin mengirim suku 

cadang yang diperlukan dimana posisi kapal sedang sandar, 

dimanapun pelabuhan yang disinggahi. Biasanya pada pelabuhan 

yang disinggahi terdapat agen atau devisi teknik kapal yang 

mengurusi tentang permintaan- permintaan kebutuhan kapal, 

termasuk suku cadang kapal. Sehingga pada saat pihak kapal 

membutuhkan suku cadang yang 

diperlukan, maka kebutuhan akan suku cadang dapat segera 

terpenuhi. 
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c. Terbatasnya anggaran untuk suku cadang. 

Masalah tersebut merupakan masalah intern perusahaan dan 

masalah tersebut sering kali terjadi pada perusahaan-

perusahaan besar maupun kecil, apalagi pada saat sekarang 

ini. Solusi yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah dengan cara mengutamakan permintaan suku cadang 

permesinan hanya pada suku cadang yang penting-penting 

saja, suku cadang yang lain mungkin dapat diusahakan 

sendiri oleh para ahli mesin dikapal, mereka harus 

menggunakan keterampilan mereka untuk membuat suku 

cadang yang sekiranya yang bisa dibuat dengan bahan-bahan 

yang tersedia di kapal dan dengan permesinan atau peralatan 

seadanya. 

Dari beberapa pemecahan masalah di atas,pemecahan 

masalah yang diambil dan dilakukan oleh penulis adalah 

pemeriksaan serta pergantian terhadap katup udara karena 

ditemukan banyak karbon yang mengendap pada katup udara 

dan saringan udara serta terjadi kebocoran pada sehingga 

katup udara tidak bekerja  dengan maksimal dan 

mengakibatkan tekanan udara yang dihasilkan oleh 

kompresor mengalami penurunan. Sedangkan  piston dan 

sistem pelumasan tidak ditemukan adanya kerusakan atau 

permasalahan yang dapat menyebabkan penurunan tekanan 

udara dan overheat. Pergantian katup udara dan pergantian 

saringan udara  segera dilakukan agar kompresor udara dapat 

bekerja dengan optimal tanpa mengalami penurunan tekanan 

udara. 
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1. Evaluasi Terhadap Alternatif Pemecahan Masalah 

a. Kehilangan Tekanan Udara Pada Mesin Compressor Udara 

1) Mengganti Baru High Pressure Suction & Delivery Valve Main Air 

Compressor 

a) Keuntungannya: 

1) Penggantian komponen baru dapat meningkatkan kinerja main 

air compressor. 

2) Mengurangi risiko kerusakan pada komponen yang dapat 

mempengaruhi tekanan udara yang dihasilkan. 

b) Kerugiannya:  

1)  Biaya penggantian komponen yang mungkin cukup tinggi. 

2)  Waktu yang dibutuhkan untuk mengganti komponen baru bisa 

mempengaruhi kelancaran operasional kapal. 

2) Memperbaiki Safety Valve Main Air Compressor 

a) Keuntungannya: 

1) Memperbaiki safety valve dapat meningkatkan fungsi 

keselamatan dan kinerja main air compressor. 

2) Biaya perbaikan mungkin lebih rendah dibandingkan 

penggantian komponen baru. 

b) Kerugiannya:  

1) Ada kemungkinan safety valve perlu diganti jika 

kerusakannya cukup parah. 

2) Waktu perbaikan mungkin memakan waktu yang signifikan. 

b. Mengganti katub LP dan HP serta saringan Udara  

1) Melakukan pergantian pada katub Low Pressure dan High 

Pressure serta saringan udara 

a) Keuntungannya: 

1) Pergantian Katub Low Pressure dan High Pressure serta 

saringan udara dapat memastikan mesin compressor udara 

bekerja secara optimal 

2) Mengurangi resiko agar tidak terjadi lagi masalah overheat di 

masa yang akan dating 
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b) Kerugiannya:  

1) Biaya pergantian mungkin lebih tinggi daripada perawatan 

berkala 

2) Waktu yang diperlukan untuk mendatangkan sparepart baru 

mungkin agak lama untuk menutupi list critical equipment 

spare part yang di gunakan untuk pergantian 

2. Pemecahan Masalah yang Dipilih 

a. Kehilangan tekanan udara paa mesin compressor udara 

Setelah melakukan evaluasi terhadap masalah main air compressor 

yang tidak bekerja secara optimal, diputuskan untuk mengambil langkah 

pemecahan dengan mengganti baru high pressure suction & delivery valve 

pada main air compressor. Keputusan ini diambil setelah pertimbangan 

seksama terhadap keuntungan dan kerugian dari setiap alternatif 

pemecahan masalah. 

Pertama-tama, penggantian baru high pressure suction & delivery 

valve diharapkan dapat mengatasi kendala yang terjadi pada main air 

compressor, terutama terkait tekanan kompresi udara yang dihasilkan 

dibawah tekanan normal. Dengan mengganti komponen yang mungkin 

mengalami kerusakan, diharapkan kinerja main air compressor dapat pulih 

dan menghasilkan udara bertekanan sesuai dengan standar yang 

dibutuhkan. 

Keuntungan dari langkah ini termasuk peningkatan kinerja dan 

efisiensi main air compressor, yang pada gilirannya akan mempercepat 

proses pengisian udara start dan mendukung kelancaran operasional kapal. 

Penggantian komponen baru juga dapat mengurangi risiko kerusakan lebih 

lanjut pada main air compressor. 

Namun, langkah ini juga disertai dengan beberapa kerugian. Biaya 

penggantian komponen baru mungkin cukup tinggi, dan waktu yang 

diperlukan untuk melaksanakan penggantian dapat mempengaruhi jadwal 

operasional kapal. Meskipun demikian, dipilihnya alternatif ini didasarkan 

pada prioritas untuk segera mengatasi masalah utama yang mempengaruhi 

kelancaran operasional kapal. 
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b. Overheat pada mesin compressor udara 

Untuk masalah overheat pada mesin compressor udara Langkah yang 

di ambil adalah mengganti katub Low Pressure dan High Pressure serta 

saringan udara, keputusan Pilihan ini diambil setelah mempertimbangkan 

keuntungan dan kerugian dari alternatif pemecahan masalah yang tersedia. 

Pertama-tama, pergantian diharapkan dapat mencegah terjadinya 

masalah terulang Kembali serta memastikan fungsi optimalnya. Dengan 

melakukan pergantian katub low Pressure dan High pressure serta saringan 

udara, berharap kerja mesin compressor udara maksimal dan tidak 

mengganggu operasional kapal. 

Keuntungan utama dari langkah ini adalah mencegah masalah sejak 

dini, yang dapat mengurangi risiko keterlambatan operasional kapal. 

Walaupun biayaBiaya perawatan berkala cenderung lebih rendah 

dibandingkan dengan perbaikan besar atau penggantian komponen. Selain 

itu, waktu yang diperlukan untuk pergantian dapat dijadwalkan dengan 

lebih fleksibel tanpa mengganggu operasional kapal secara signifikan. 

 



 

 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan didukung oleh fakta dan data tentang 

kurang optimalnya kinerja kompresor udara di atas kapal MV Allianz Power, maka 

dapat di simpulkan sebagai berikut : 

1. Kompresor udara tidak bekerja secara optimal di sebabkan 

menurunnya tekanan udara pada mesin compressor udara dikarenakan 

kerusakan pada katup udara dan safety valve, yang perlu dilakukan 

pergantian sparepart baru untuk katub udara serta mengganti gasket 

yang berada di kepala silinder dan mengganti safety valve 

2. Terjadinya overheat pada mesin kompresor udara ketika suhu sekitar 

melebihi suhu operasi maksimum mesin compressor udara  

dikarenakan mesin compressor udara yang jalan terus menerus dan 

adanya endapan karbon pada system pendinginan udara, yang perlu 

dilakukan adalah mengganti katub Low pressure dan high pressure 

serta saringan udara serta melakukan pergantian oli secara rutin yang 

sesuai buku manual.  
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B. SARAN 

 Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka penulis dapat memberi 

saran  sebagai berikut : 

1. Ditunjukkan kepada kepala kamar mesin (KKM) dan masinis jaga 

agar melakukan pemeriksaan katup udara dilaksanakan secara 

terjadwal, jangan menunggu sampai katup udara bocor dan banyak 

karbon yang mengendap, bersihkan katup udara serta saringan udara 

isap dari kotoran-kotoran karbon yang mengendap. 

2. Melakukan perawatan dan perbaikan kompresor utama sesuai dengan 

petunjuk yang ada pada manual book, dan memperbaiki sistem 

pendinginan serta jadwal perawatan pada kompresor udara sehingga 

kompresor udara dapat selalu  bekerja dengan optimal 

Melakukan pemeriksaan secara rutin terhadap system pelumasan pada 

mesin compressor udara, memeriksa minyak lumas di dalam crank case 

setiap jam jaga, dan sesuaikan dengan planning Maintenance System ( 

PMS ) 
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